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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang    

Ileus adalah suatu konsisi hipomotilitas (kelumpuhan) saluran 

gastrointestinal tanpa disertai adanya obstruksi mekanik pada intestinal. 

Pada konsisi klinik sering disebut dengan Ileus Paralitik (Mansjoer, 2011). 

Ileus obstruktif adalah suatu penyumbatan mekaniks pada usus dimana 

merupakan penyumbatan yang sama sekali menutup tau menganggu 

jalanya isi usus (Sylvia A, Price, 2012). Hal ini dapat terjadi dikarenakan 

kelainan di dalam lumen usus atau benda asing yang berada di luar usus 

yang menekan, serta kelainan vaskularisasi pada suatu segmen usus yang 

dapat menyebabkan nekrosis segmen usus (Indrayani, 2013) 

 

Setiap tahunya 1 dari 1000 penduduk dari segala usia didiagnosis ileus. Di 

Amerika diperkirakan 300,000-400.000 menderita ileus setiap tahunya. Di 

indonesia tercatat ada 7.059 kasus ileus paralitik dan obstruktif tanpa 

hernia yang dirawat inap dan 7.024 pasien rawat jalan (Departemen 

Kesehatan RI, 2010). 

 

Pada kasus yang sudah terdiagnosa ileus maka akan akan dilakukan 

pembedahan . laparatomi merupakan prosedur pembedahan yang 

melibatkan suatu insisi pada dinding abdomen sehinga ke cavitas abdomen 

(Sjamsurihidayat dan Jong, 2010). Laparatomi merupakan teknik sayatan 
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yang dilakukan pada daerah abdomen yang dapat dilakukan pada bedah 

degestif dan obygn. Adapau tindakan bedah adalah herniotomi, 

gasterektomi, kolesistoduodenostomi, heparotektomi, splenoktomi, 

apendektomi, kolostomi, hemoroidektomi dan distuloktomi.  

 

Salah satu upaya STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta dalam 

mepersiapkanya tenaga kesehatan perawat yang profesional adalah 

menyelangarakan ujian komprehensif, ujian komprehensif dilakukan 

dengan cara sistem daring/online pada tanggal 8-24 juni 2020 guna upaya 

untuk menyikapi peraturan pemerintah dalam pencegahan covid-19, maka 

penulis diberikan kasus kelolaan pasien dengan Ileus oleh pembimbing 

untuk dilakukan asuhan keperawatan. 

 

B. Tujuan Penulisan  

Tujuan yang diharapkan dari penulisan laporan ujian komprehensif ini 

adalah : 

1. Tujuan Umum  

Penulisan Laporan Ujian Komprehensif ini bertujuan untuk memenuhi 

atau melengkapi syarat Ujian Ahir Program Studi Diploma III 

Keperawatan di STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta 2020. 

2. Tujuan Khusus  

Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menerapkan asuhan 

keperawatan dengan menggunakan pendekatan proses keperawatan 
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meliputi:  

a. Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam melakukan 

pengkajian pada pasien dengan kasus ileus . 

b. Menemukan diagnosa keperawatan pada pasien dengan kasus ileus. 

c. Membuat perencanaan keperawatan yang sesuai pada pasien 

dengan kasus ileus. 

d. Melaksanakan rencana sesuai dengan rencana yang telah 

ditentukan pada pasien dengan kasus ileus. 

e. Menlakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan pada pasien 

dengan kasus ileus. 

f. Melakukan dokumentasi secara menyeluruh, tepat dan benar pada 

pasien dengan kasus ileus. 

C. Sistemastika Penulisan   

Sistematika penulisan Laporan Ujian Komprehensif ini terdiri dari tiga 

bagian yaitu: 

1. Bagian awal terdiri dari: 

a. Halaman Judul  

b. Halaman Pengesahan 

c. Kata Pengantar  

d. Daftar Isi 

e. Daftar Tabel 

f. Daftar Gambar 

g. Daftar Lampiran  
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2. Bagian inti terdiri dari: 

a. BAB I : Pendahuluan  

Berisi tenteng latar belakang maslah, tujuan penulisan, dan 

sistematika penulisan. 

b. BAB II : Landasan Teori  

Merupakan landasan teori yang terdiri dari konsep dasar medis 

mengenai ileus dan konsep keperawatan yang terdiri dari: 

1) Konsep Dasar Medis Ileus  

a) Pengertian Ileus  

b) Etiolologi Ileus 

c) Anatomi dan Fisiologi Ileus  

d) Patofisiologi Ileus  

e) Tanda dan Gejala Ileus 

f) Komplikasi Ileus 

g) Pemeriksaan Diagnostik Ileus  

h) Penatalaksanaan Medis Ileus  

2) Konsep dasar Keperawatan  

a) Pengkajian Keperawatan  

b) Diagnosa Keperawatan  

c) Perencanaan Keperawatan  

c. BAB III : Pengelolaan Kasus  

Berisi tentang asuhan keperawatan pada pasien dengan kasus ileus 

yang terdiri dari: 
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1) Pengkajian yang mencangkup seluruh aspek bio-psiko-sosial-

kultural dan spiritual. 

2) Diagnosa Keperawatan. 

3) Perencanaan Keperawatan (NCP). 

d. BAB IV : Pembahasan  

Pembahasan berisi mengenai perbandingan antara teori dengan 

kasus yang kemudian dianalisis pada kasus ileus, yang terdiri dari; 

pengkajian, diagnosa keperawatan, perencanaan, implementasi dan 

evaluasi. 

e. Bagian akhir terdiri dari: 

1) Kesimpulan  

Berisi tentang kesimpulan narasi dari keseluruhan penulisan 

Laporan Kjian komprehensif 

2) Saran 

Saran yang dituliskan oleh penulis yang ditujukan pada 

Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta dan STIKES Bethesda 

Yogyakarta. 

3) Daftar Pustaka  

Daftar pustaka dituliskan dengan ketentuan penulisan 

menggunakan APA (American Psychology Associational) 

dan judul buku minimal 3 buku. 

4) Lampiran  

Lampiran berisi lembar konsultasi Laporan Ujian 
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Komprehensif.  
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